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Abstrak

WennyRobikhatunChoirunNizak:PengaruhModelProblem SolvingdidukungmediaAudio
visualterhadap kemampuan siswa dalam menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam
menjagakeutuhanNKRIpadasiswakelasVSDNSumberkepuh6,Skipsi,PGSD,FKIPUNP
Kediri,2019.

Penelitianinidilatarbelakangi hasilpengamatandanpengalamanpeneliti,bahwa
pembelajaranPKNdiSDmasihdidominasiolehpembelajaranyangberpusatpadaguru.Hal
tersebutmengakibatkankemampuanbelajardengansikapperilakumenjagakeutuhanNKRI.
SalahsatuupayauntukmengatasimasalahtersebutadalahdibutuhkanModeldanmedia
pembelajaranyangtepatdigunakanyaituModelProblem SolvingdidukungmediaAudio
Visual.Tujuanpenelitianiniadalahuntuk1)mengetahuikemampuansiswadalam menunjukkan
contoh-contohperilakudalam menjagakeutuhanNegaraKesatuanRepublikIndonesiamenggunakan
modelpembelajaranProblem SolvingdidukungmediaAudioVisual2)mengetahuikemampuan
siswa dalam menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan Negara
KesatuanRepublikIndonesiamenggunakanmodelpembelajaranProblem Solvingtanpa
mediaAudioVisual3)mengetahuipengaruhmodelpembelajaranProblem Solvingdidukungmedia
audiovisualdantanpadidukungmediaAudioVisualterhadapkemampuansiswadalam menunjukkan
contoh-contohperilakudalam menjagakeutuhanNegaraKesatuanRepublikIndonesia.

PenelitianinimenggunakandesainpenelitianTrueExperimentalDesign,jenisPretest-posttest
ControlGroupDesign.Datayangdiperolehselanjutnyadianalisismenggunakanujit-testsatusampel
danujit-testduakelompok.

Simpulanhasilpenelitianiniadalah(1)PenggunaanModelProblem Solvingdidukung
media Audio Visualberpengaruh sangatsignifikan terhadap kemampuan siswa dalam
menunjukkancontoh-contohperilakudalam menjagakeutuhanNKRI,haliniterbuktidengan
nilaithitung (7,184)>ttabel(2,093).Dannilaireratasudah diatasKKM 75yaitu88,20.(2)
PenggunaanModelProblem SolvingtanpadidukungmediaAudioVisualberpengaruhsangat
signifikanterhadapkemampuansiswadalam menunjukkancontoh-contohperilakudalam
menjagakeutuhanNKRIdengannilaithitung (5,107)>ttabel(2,093)namundemikianrerata
kurangdariKKM 75yaitusebesar71,90.(3)Adaperbedaanpengaruhyangsangatsignifikan
antaraModelProblem SolvingdidukungmediaAudioVisualdantanpamediaAudioVisual
terhadapkemampuan siswadalam menunjukkancontoh-contohperilakudalam menjaga
keutuhanNKRIterbuktidengant-hitung3,974>t-tabel2,011dansign(2-tailed)0,000<0,05
yangberartisignifikandanrataratakelaseksperimenyaitu88,20lebihbesardaripadarata-
ratakelaskontrol71,90.

KataKunci:ModelProblem Solving,MediaAudioVisual,menunjukkancontoh-contoh
perilakudalam menjagakeutuhanNKRI.
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A.LATARBELAKANG

Pendidikan Kewarganegaraan

merupakanpengalamanbelajardi

sekolah dan luarsekolah,seperti

yangterjadidilingkungankeluarga,

organisasikeagamaan,organisasi

kemasyarakatan,dandalam media.

Dalam halitusumberdayamanusia

yang berkualitas sangat

mempengaruhi kemajuan suatu

bangsa, sumber tersebut

tergantung pada kualitas

pendidikan hal tersebut untuk

menciptakan masyarakat yang

cerdas, damai, terbuka, dan

demokratis.UU Nomor 20 Tahun

2003BabIIPasal3menyebutkan

bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkankemampuandan

membentukwataksertaperadaban

bangsa yang bermartabatdalam

rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta

didikagarmenjadimanusia yang

beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang MahaEsa,berakhlak

mulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,

mandiridanmenjadiwarganegara

yangdemokrasisertabertanggung

jawab.

Kualitas pendidikan yang

baik mempengaruhisumberdaya

manusia,karena dengan adanya

peningkatan kualitas pendidikan

maka sumberdaya manusia juga

akanmeningkatdanmenjadilebih

baik dari yang sebelumnya.

Pembelajaran dikatakan berhasil

dan berkualitas apabila sebagian

besarpesertadidikterlibatsecara

aktifdalam proses pembelajaran.

Dalam penyelenggaraannya guru

harus menyiapkan kegiatan

pembelajarandenganberpedoman

pada kurikulum.Salah satu mata

pelajaran yang termuat dalam

kurikulum adalah mata pelajaran

PKN.

Dengan demikian, jelas

bahwa pembelajaran PKn sangat

penting diberikan kepada peserta

didik mulaidaritingkat Sekolah

Dasar. Apabila konsep tersebut

berhasil diterapkan pada siswa,

makakualitasyangdiperolehjuga

lebih baik. Karena kemampuan-

kemampuan yang dimilikisetelah

belajarPKndapatdigunakandalam
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kehidupansehari–hari.

Berdasarkanhasilobservasi

diSDN Sumberkepuh 6 diperoleh

data dari daftar nilai siswa

semester 1 Tahun Ajaran

2017/2018 pada materi

Menunjukkan contoh-contoh

perilakumenjagaNKRIsiswatidak

tuntasataudibawahKKM sebanyak

60% denganKKM yangditentukan

oleh sekolah yaitu 75. Ada

beberapa faktor yang

mempengaruhiketidak tercapaian

indikator pembelajaran tersebut

diantaranya yaitu pembelajaran

yang dilakukan masih berpusat

padagurusehinggasiswamenjadi

kurang aktif dan guru belum

memanfaatkan media

pembelajaran secara maksimal

dalam menyampaikan materi

pembelajaran. Ketidak aktifan

siswa menyebabkan kurang

terampilnya siswa dalam

memecahkan masalah dalam

materimenunjukkancontoh-contoh

perilaku dalam menjaga keutuhan

Negara Kesatuan Republik

Indonesia.Selain itu minatguru

dalam membuat media

pembelajaranmasihsangatminim.

Mengingat hasil

pembelajaranyangdiperolehsiswa

masihbanyakyangdibawahnilai

KKM ketika guru menggunakan

model pembelajaran langsung,

maka guru harus memberikan

inovasidalam pembelajaran,salah

satunyadenganmenerapkanmodel

pembelajaran inovatif pada

kegiatan belajarmengajaryang

dilakukan. Model pembelajaran

inovatif yangdapatdiujicobakan

oleh guru dalam mengatasi

permasalahtersebutadalahmodel

pembelajaran Problem Solving.

Dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Solving,

diharapkan dapat menjadikan

proses pembelajaran PKn lebih

menyenangkan.

Dengan demikian dapat

diketahui bahwa, dengan

menerapkan modelpembelajaran

Problem Solvingdiharapakandapat

mengatasikesulitan yang dialami

peserta didik dalam materi

pembelajaran. Anak akan lebih

tertarik dan tidak akan mudah

mengeluhdanberputusasa.Selain

modelpembelajaran,agar siswa

lebih antusias dan lebih mudah

dalam memahami materi,

penggunaan media pembelajaran

jugasangatpenting.

Selain itu media
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pembelajaran untuk kompetensi

dasar menujukkan contoh-contoh

menjaga kesatuan Negara

Kesatuan Republik Indonesia,

sesuaidenganpermasalahanyang

akan diteliti yaitu media audio

visual.MenurutSyaifulBahri(2013:

124) mengatakan, media audio

visual adalah media yang

mempunyaiunsursuaradanunsur

gambar.Jenismedia inimemiliki

kemampuanyanglebihbaik,karena

meliputimedia auditifdan media

visual. Dengan demikian

menggunakan mediaaudiovisual

siswa akan lebih mudah untuk

memahamimateriyangdijelaskan

olehguru.

Berdasarkan hal di atas,

makadilaksanakanpenelitianyang

berjudul“PengaruhModelProblem

Solving didukung Media Audio-

Visual Terhadap Kemampuan

Menunjukkan Contoh-Contoh

Perilakudalam MenjagaKeutuhan

Negara Kesatuan Republik

IndonesiaPadaSiswaKelasVSDN

Sumberkepuh 6 Tanjunganom

TahunAjaran2018/2019”.

B.METODEPENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN

Sumberkepuh 6,yang berlokasidi

Kecamatan Tanjunganom

Kabupaten Nganjuk.Penelitian ini

akan dilaksanakan pada tahun

pelajaran2018/2019.

Penelitianini yang

menjadivariabel bebas adalah

“ModelProblem Solving didukung

Media Audio Visual”. Sedangkan

varibelterikatadalah“Kemampuan

menunjukkan contoh-contoh

perilakudalam menjagakeutuhan

Negara Kesatuan Republik

Indonesia”.Teknik yang digunakan

dalam penelitian iniadalah teknik

eksperimendenganjenispenelitian

adalah True ExperimentalDesign,

dalam penelitian inimenggunakan

desain Pretest-posttest Control

Group Design yang digambarkan

sebagaiberikut:

Sumber:Sugiyono(2014:76)

Keterangan:

E=KelompokEksperimen

K=KelompokKontrol

Y₁=DilakukanPretestkelompok

Eksperimen

Y₂=Dilakukanpretestkelompok

Kelomp
ok

Pr
et
es
t

Perlak
uan

Pos
test

Eksperi
men

Y1 X1 O1

Kontrol Y2 X2 O2
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kontrol

X₁=DiberikanperlakuanModel

Problem Solvingdidukungmedia

audio-visual

X₂=Diberikanperlakuantanpa

mediaaudio-visual.

O₁=Hasilpostestkelompok

eksperimen.

O₂=Hasilpostestkelompokcontrol.

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Tempat

dilaksanakan pada siswa kelas V

SDN Sumberkepuh 6 tahun

2018/2019. Luas populasi

penelitian iniyaitu seluruh siswa

kelasV SDN Sumberkepuh5kec.

Tanjunganom, kab. Nganjuk,

dengan jumlah keseluruhan 40

siswa sedangkan sampelnya

adalah seluruh populasi karena

jumlahnya < 100 maka diteliti

semua.Jadisampelpenelitianini

adalah40siswa,denganrincian:

kelasV-A 20siswadankelasV-B

20siswa.

Instrumen pengumpulan data

berupa tes. Sebelum intrumen

digunakan untuk penelitian

intrumendivalidasikanpadaahlinya

(validitas konstrak). Selanjutnya,

instrumen di ujicobakan ke

lapangan dan hasilnya dianalisis

berdasarkanvaliditasbutirsoaldan

reliabilitas tes. Teknik

pengumpulandatadalam penelitian

ini sebagai berikut. Tahap

persiapan,dalam tahap iniada

beberapayangdilaksanakanantara

lain:a)Melakukan observasilokasi

danobjekpenelitian.b)Menyusun

perangakat penelitian. c)

Penyusunaninstrumenpenelitian.d)

Koordinasidenganpihaksekolah.

Selanjutnyatahappelaksanaan

antaralain:a)Memberikanpre-test

padamasing-masingkelompok.b)

Memberikan perlakuan pada

masing-masing kelompok. Pada

kelompok eksperimen diberikan

perlakuan dengan menggunakan

modelProblem Solving didukung

mediaAudiVisual.Sedangkanpada

kelompok kontrol, diberikan

perlakuan dengan menggunakan

model Problem Solving tanpa

didukungmediaAudioVisual.

Dalam penelitian ini untuk

menguji hipotesis 1 dan 2

digunakan t-tes 1 kelompok

sedangkanuntukmengujihipotesis

3menggunakanrumusujit-tes2

kelompok selanjutnya untuk

menguji keunggulan dengan

membandingkanNilaiRerataantara

penggunaan model Problem
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Solving didukung media Audio

Visual dan penggunaan Model

Problem Solving tanpa didukung

media Audio Visual. Untuk

pengujian hipotesis, setelah

dianalisisdandatadiketahuinilait,

selanjutnya dilakukan pengujian

hipotesisdenganmenekankantaraf

signifikasi5%.

C.HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1)Hasil

Berdasarkananalisisdaridata

kelompokeksperimendancontrol

didapatkandatasebagaiberikut:

Tabel1:

RangkumanPengujianHipotesis1,2

dan3
N
o

Variabel d
f

th
t-tabel

Bebas Terikat Mean 5% Ket
A B C D E F G H

1.

ModelProblem
Solving
didukungmedia
audiovisual

kemampuan
menunjukkan
contoh-contoh
perilakudalam
menjagakeutuhan
NKRI

1
9 88,20

7.184 2,093 >0,05

2.

ModelProblem
Solving
tanpaDidukung
mediaAudio
Visual

kemampuan
menunjukkan
contoh-contoh
perilakudalam
menjagakeutuhan
NKRI

1
9

71,90

5,107 2,093 >0,05

3.

ModelProblem
Solving
Didukung
mediaAudio
Visualdan
ModelProblem
Solvingtanpa
didukungmedia
audiovisual

kemampuan
menunjukkan
contoh-contoh
perilakudalam
menjagakeutuhan
NKRI

4
4

88,20
>
71,90

3,974 2,011 >0,05

2)Pembahasan

Hipotesis nomor 1:

Berdasarkanpenelitianyangsudah

dilakukan hasil analisis data

membuktikan bahwa Model

Problem Solving didukung Media

Audio Visual dapat ditemukan

thitung7.184≥ttabel 5% yaitu 2.093

maka analisa hasil pengujian

hipotesisbahwahipotesisnol(H0)

ditolak pada taraf signifikan 5%

yang berartihipotesis kerja (Ha)

yang diajukan terbukti benar,

terbuktinilaireratasebesar88,20

lebihbesarsamadenganKKM 75.

Hipotesis nomor 2:

Berdasarkanpenelitianyangsudah

dilakukan hasil analisis data

membuktikan bahwa Model

Problem Solving tanpa didukung

Media Audio Visual dapat

ditemukan thitungn 5.107 <ttabel5%

yaitu 2.093 maka analisa hasil

pengujian hipotesis bahwa

hipotesis nol(H0)diterima pada

taraf signifikan 5% yang berarti

hipotesiskerja(Ha)yangdiajukan

terbuktisalah,terbuktinilairerata

sebesar71,90kurangdariKKM 75.

Hipotesisnomor 3:

Berdasarkan penelitian yang

sudah dilakukan hasilanalisis

datamembuktikanbahwaModel

Problem SolvingdidukungMedia

AudioVisualberpengaruhsangat

signifikanterhadapkemampuan

menunjukkan contoh-contoh

perilaku dalam menjaga
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keutuhanNKRIdapatditemukan

thitung≥ttabel5%makaanalisahasil

pengujian hipotesis bahwa

hipotesisnol(H0)ditolakpada

tarafsignifikan5% yangberarti

hipotesis kerja (Ha) yang

diajukanterbuktibenar.Terbukti

thitung3.974 sedangkan ttabel5%

yaitu 2.024 sehingga

thitung3.974≥ttabel2.024 artinya

bahwaadaperbedaanpengaruh

antara kelas posttest

eksperimen dan kelas posttest

kontrol dengan nilai rata-rata

antara kedua kelompok.

Berdasarkanrata-ratakelompok

eksperimen88.20danrata-rata

kelompokkontrol71.90.

D.SIMPULAN

Berdasarkanpaparandiatas

dapat disimpulkan: 1) Model

Problem Solving didukung media

visual berpengaruh terhadap

kemampuanmenunjukkancontoh-

contoh perilaku dalam menjaga

keutuhan NKRI diperoleh hasil

meningkat dibuktikan dengan uji

satu kelompok hasilnya cukup

berpengaruh melihat t-hitung

7,165>t-tabel5% yaitu 2,093 dan

taraf signifikannya sig 2 taileg

0,000<0,005 dengan inihasilnya

signifikan. Maka hal ini sangat

berpengaruhterbuktihasilnilairata-

rata postes eksperimen sangat

memuaskanSudahdiatasKKM 75

dengan nilai rata-rata 87,80.2)

Model Problem Solving tanpa

didukung media Audio Visual

berpengaruhterhadapkemampuan

siswadalam menunjukkancontoh-

contoh perilaku dalam menjaga

keutuhan NKRI diperoleh hasil

belum meningkat dibuktikan

denganujisatukelompokhasilnya

cukupperpengaruhmelihatt-hitung

5,007>t-tabel5% yaitu 2,093 dan

taraf signifikannya sig 2 taileg

0,001<0,005 . Maka hal ini

berpengaruh tetapi kurang

memuaskan terbukti hasil nilai

postest kontrol masih dibawah

KKM 75 dengan nilai rata-rata

71,80.3)Adaperbedaan pengaruh

penggunaan Model Problem

Solving didukung media audio

visualdanProblem Solving tanpa

didukung media audio visual.

Hasilnya ada perbedaan hal

tersebutdapatdilihatyaitut-hitung

3,874>t-tabel5% yaitu 2,024 dan

sig.2-tailed diperoleh thitung 0,000

dan ttabel 0,05 dengan tarafsig-

nifikan 5%, maka 0,000<0,05

sehingga Ho ditolak.Dengan ini

dapat disimpulkan bahwa
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penggunaan Model Problem

Solvingdidukungmediavisualdan

tanpa media Audio Visual ada

perbedaan pengaruh yang

signifikan terhadap Kemampuan

siswadalam menunjukkancontoh-

contoh perilaku dalam menjaga

keutuhanNKRI.
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